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an au menurut Kato (1982 : 52) relasi sosial

Ai-nilai orma untuk kepentingan kolektif yang menjadi
mah gadang. Kolektifitas dalam Rumah gadang sebagai
um dan suku memiliki kekuatan untuk mengikat anggota
keturunan melalui peran dan status yang dimilikinya
, @akukm relasi sosial. Pusat dari kekerabatan ada di rumah
gadan@d~Jdn re yang terjadi menurut Alma (2002 : 30) dapat berbentuk
hubungan anta@mh anggota kaum dan suku yang terdiri atas ikatan batali darah
dan batali adat. an batali darah adalah hubungan antara anak dengan orang tua
serta nenek, sedangkan ikatan batali adat adalah hubungan yang tercipta karena suku
yang sama meskipun ikatan pertalian darah sudah sangat jauh. Pada relasi sosial
berdasarkan pertalian darah hubungan berlangsung dalam keluarga luas dan inti.
Sementara pada relasi sosial berdasarkan pertalian adat hubungan sosial terbangun
dalam keluarga luas.
Kemudian penelitian yang terkait dengan perubahan sistem kekerabatan
Minangkabau di Sumatera Barat juga telah pernah dilakukan oleh Beckmann (1971),
Evers (1985), Sunny (2000), Erwin (2003). Keempat peneliti ini menyimpulkan




bahwa telah terjadi perubahan fungsi sosial dan ekonomi dari fungsi keluarga luas
(extended family) menjadi fungsi keluarga inti (nuclear family). Fungsi sosial dan
ekonomi yang dimaksudkan adalah pemberian jaminan sosial terhadap orang lanjut
usia, anak yatim dan perempuan janda tidak lagi didapatkan dari keluarga luas.
Tetapi fungsi tersebut mereka peroleh dari masing-masing keluarga inti. Perubahan
tersebut disebabkan oleh lahan pertanian yang dikelola secara bersama tidak mampu
lagi berproduksi untuk kepentingan bersama. Karena Ighan tersebut telah
dimanfaatkan untuk yang tidak produktif, seperti untuk tempat Xinggal, tempat usaha.

Beberapa penelitian yang dilakukan di atas dan hasiln duunjukkan bahwa
telah terjadi perubahan dalam kehidupan sosial, ekonop daya masyarakat.

Perubahan ekonomi masyarakat sangat jelas mempenga ‘@ bek sog “i budaya
\ tidak “egrf

yang menjadi bagian dalam kehidupan sehari-harj—Bex gsi lagi
kelompok kerabat dalam memproteksi anggotanyu 13 dengan pemilikan
dan pemanfaatan lahan milik bersama dalam mpgsyaxakat/ inang diperuntukan
untuk fungsi sosial dan ekonomi anggota kg kerabat, tekutama bagi orang

lanjut usia, anak yatim dan perempuan jandq. B4ty beber enelitian terdahulu
tersebut di atas yang membedakannya dengan penelg'i 1 adalah melihat

keberlangsungan relasi sosial dalam pe an struktu milikan tanah. Relasi
sosial yang dimaksud disini adalah /€ sis nﬁ%
parasitisme.

e, komensalisme dan
Melalui latar belakang ya paika tas maka tulisan ini meneliti
n tanah terhadap relasi sosial

erdasarkan hubungan emosional tetapi telah
al. Interaksi sosial yang terjadi berdasarkan
sarkan kesadaran. Hal ini merupakan sebuah manifestasi
» uah fungsi lembaga yang bersifat formal. Secara empiris
Fagers sial dalam masyarakat Minangkabau sudah diambilalih
perti social insurance, social security, socialization dan
aifinan sosial bagi anak kemanakan dulunya merupakan fungsi
tetapi sekarang anggota keluarga inti telah mengambil fungsi
social insurance tersebut Begitu pula dengan jaminan keamanan, pendidikan dan
tanggung jawab masa depan anak kemanakan tidak lagi pada rumah gadang.
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem masyarakat Minangkabau
seperti yang digambarkan di atas menekankan suatu keteraturan. Hal ini sesuai
dengan asumsi dasar dari perspektif struktural fungsional yang dikembangkan oleh
beberapa ahli dan dijelaskan oleh Merton (dalam Ritzer, 1992) dan Smelser (dalam
Weiner, 1994) lebih terinci tentang proses dan mekanisme perubahan. Meskipun
dalam sistem masyarakat Minangkabau telah terjadi perubahan dalam beberapa
fungsi unit-unit sosialnya tetapi pada prinsipnya tetap mengacu suatu tujuan yaitu



menjaga keteraturan dan keseimbangan sebuah sistem sosial. Artinya beberapa
fungsi sosial dari unit-unit sosial tidak lagi dijalankan oleh lembaga yang seharusnya
dijalankan dalam lembaga tradisonal telah dilaksanakan oleh lembaga baru. Tetapi
fungsinya masih tetap sama secara institusi tradisonal rumah gadang.

Teori dari Parsons dan Merton di atas secara jelas menggambarkan bahwa
perubahan sosial tidak bisa dihindari dalam dinamika kehidupan masyarakat. Artinya
kedua ahli tersebut tidak menghalangi perubahan jika perubahagq itu ada. Namun apa
yang menyebabkan perubahan tidak dijelaskan dengan ri oleh Parsons dan
Merton. Pemikiran Weber (1986) tentang Etika Protestandd .Clelland (1994)
tentang motivasi untuk prestasi dengan jelas menggambarkaq pégyebab perubahan
sosial dalam masyarakat Eropa. Dimana pemikiran Pags an Me erupakan

teori yang memungkinkan terjadinya sebuah perubalag. <Sedang emikiran
Weber (1986) dan Mc Clelland (1994) merupak pelecnut un@( terjadinya
perubahan sosial dalam sebuah masyarakat. ’

Weber (dalam Johnson, 1986 : 283) gn bahwa asp€k-aspek tertentu

dalam etika Protestan merupakan peransang~yayg kua am meningkatkan
pertumbuhan sistem ekonomi kapitalis. Stimulan dapat dil} agai suatu elective
affinity (konsistensi logis dan penga otivasional@ bersifat mendukung
secara timbal balik) antara tuntutan etig"y@n rasal% ercayaan Protestan dan
pola-pola motivasi ekonomi yang p k pe n sistem kapitalis. Etika
Protestan memberi tekanan pada menghi@temalasm atau kenikmatan
semaunya, dan menekankan i1 m melaksandkan tugas dalam semua segi
kehidupan, khususnya dala
Sistem kapitalisme modern
ada diinvestasikan kembali

Begitu pula denga

masyarakat yang tinggi 't t keb iﬂ’: untuk berprestasinya, umumnya akan
menghasilkan Wirasv&j@\ yang 1eD @ rsemangat dan selanjutnya menghasilkan
/yn

perkembangan gko g lebi at. Kebutuhan untuk berprestasi (need for
achievement) a satu an dasar manusia, dan sama dengan motif-

motif lain pada~y nya han untuk berprestasi ini adalah hasil dari
pengalaman jak r@nak—kanak. Oleh karena itu motivasi berprestasi
yang tingg{ Japal/ memperc pertumbuhan ekonomi sebaliknya motivasi untuk
berprestgsi renda at melambatkan pertumbuhan ekonomi.

e siste konomi tradisional (Subsistensi) pada masyarakat

yahdalkan tanah ulayat sebagai sumber kehidupan menjadi

Minangkabau.
nilai-nilai budaya Minangkabau yang menjadi pegangan seluruh masyarakatnya.
Kebutuhan untuk berprestasi menjadi dorongan utama bagi setiap anggota kelompok
kerabat. Seperti yang dinyatakan dalam pepatah adat “karatau madang dihulu,
babuah babungo alun, marantau bujang dahulu, dirumah baguno alun” (karatau
besar dihulu, berbuah berbunga belum, merantau bujang dahulu, di rumah belum
berguna). Artinya anak laki-laki disuruh meninggalkan rumah kalau ia belum
berhasil dalam hidupnya, jika sudah berhasil maka akan menjadi tempat anggota
keluarga mengadukan segala persoalannya terutama ekonomi.



Pada konteks ini, bahwa tanah ulayat sebagai salah satu unsur yang sangat
fungsional dalam mengikat anggota kelompok kerabat matrilineal Minangkabau.
Disamping fungsi mengikat anggota kelompok kerabat dan juga sebagai entitas dan
identitas anggota yang diwujudkan dalam bentuk relasi sosial yang terjadi antar
anggota kelompok kerabat. Melalui tanah ulayat, fungsi ekonomi kelompok kerabat
terutama untuk anak perempuan bisa berjalan dan memberi implikasi dengan
semakin menguatnya relasi sosial yang dibangun diantara angggta kelompok kerabat.

kerabat akan menimbulkan kegoncangan dalam hubungan lkekerabs
seperti ini peran anak laki-laki sangat besar sekali mepGatagi gdptangan tersebut,
apabila anak laki-laki tidak mampu memainkan pera kultu, ka relasi
sosial menjadi lemah. Tetapi anak laki-laki mamps~gQx nkan a secara
kultural maka relasi sosial menjadi kuat. Pada akhyrgya\fing ngan dalam
kelompok kerabat mampu mengintegrasi otiatkan %&- matrilineal

Minangkabau.

Melalui perspektif struktural fungsion eruba ang terjadi dalam
sistem matrilineal Minangkabau terutama di pinggiran kot itan dengan fungsi
yang dimainkan oleh anak laki-laki. Arti erubahan gkinkan terjadi dalam
sistem kekerabatan tersebut, namun pe@im di oleh fungsi lama akan

diambil alih oleh fungsi struktur baru gsl vy, ini akan menggantikan
fungsi lama yang terdesak oleh fa jernal, s kebutuhan akan tanah ulayat
untuk pembangunan kota yangxids lari a fungsi tanah ulayat harus

dicari pada fungsi lainnya. takan sebagai proses perubahan
‘ nrigsi keseimbangan dalam sistem

3. Relasi Sosial dala

Masyarakat
bisa terhindar daw prQSss/gpémbang
menyentuh struRf '
matrilineal Mip

Xomunitas matrilineal Minangkabau tidak
onsekuesinya adalah dinamika sosial akan
~ lekat dalam sistem kelompok kekerabatan
986) dan Merton (1986) melihat masyarakat dan

@ memungkinkan terjadinya perubahan. Proses
g melalui tahap fungsional menjadi tahap
kembali menjadi fungsional ekuilibrium. Tanah ulayat
an matrilineal Minangkabau dimana di atas inilah fungsi
abat berjalan. Namun dorongan untuk terjadinya perubahan
¥olm dan Smelser adalah perkembangan jumlah penduduk dan
taluan masyarakat. Kemudian Weber (1986) dan Mc Clelland
ilai religius dan kebutuhan akan berprestasi menjadi pemicu

meningkdtnya penge
(1994) bahwa mild
terjadinya perubahan.

Tanah ulayat dalam sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau memiliki fungsi
yaitu (1) menyediakan tempat tinggal anak kemenakan, (2) menyediakan lahan
pertanian, (3) sumber ekonomi subsistensi, (4) sebagai identitas kelompok kerabat,
(5) sebagai pengikat kelompok kerabat, (6) sebagai simbol kekuasaan mamak
penghulu. Dari fungsi tersebut relasi sosial atau ikatan kelompok kerabat luas
berjalan dalam bentuk simbiosis komensalisme. Ditandai dengan saling perduli dan
saling berkunjung dalam frekuensi yang cukup tinggi. Semuanya ini berlangsung di



bawah mamak sebagai pimpinan kelompok kerabat. Setiap anggota kelompok
kerabat berkewajiban untuk memperhatikan kondisi yang dihadapi oleh anggota yang
lainnya. Pada kondisi seperti ini bantuan yang diberikan tidak menjadi perhitungan
untung rugi, artinya bantuan yang diberikan baik materi maupun non materi tidak
dalam posisi yang rugi. Hal ini sesuai dengan nilai agama dan kultural yang telah
ditanamkan pada anggota kelompok kerabat terutama anak laki-laki yang dewasa
melalui lembaga surau sedari kecil.

Sistem ekonomi agraris memungkinkan sistem ke
bertahan diatas fungsi tanah ulayat. Dimana masyarakat #a

xabatan matrilineal
\s bertahan hidup

dengan mengandalkan hasil pertanian. Oleh karena itu }4 meNjadi_sangat urgen
sekali dalam menjaga keseimbangan sistem kekeraba ngkabau
secara umum. Mengikuti pemikiran Weber (1986) $indakan bersifat

Q rang @engitarinya.
Tetapi individu akan cenderung mengarah be : apai harapan-
harapan yang lebih besar. Tindakan berpiki asional inilsk yang dikatakan
sebagai tindakan untuk bisa maju seperti an ol ¢ Clelland (1994)
sebagai need for achievement. Sedangkan Durkh€im men sebagai perubahan
dari kondisi solidaritas organik menjadi/solidaritas me yang ditandai dengan
tingkat kesadaran kolektif masing-masigg(a

Kemudian lembaga-lembaga_sQ berupe yang berperan sebagai
tempat sosialisasi bagi anggota kg %1;3 kerab& dipangun secara efektif dengan
batasan-batasan tanah ulayat S dikinya, Artinga setiap anggota kelompok

1

kerabat akan memiliki lembg tersendir' am mensosialisasikan anggotanya
berdasarkan kepemilikan takph4ylayat. Hasil sostalisasi tersebut diawasi oleh mamak

kepemilikan tanah ul internah a nilai-nilai tersebut kepada seluruh
anggota kerabat ke kolektif yang kuat dalam sistem

kekerabatan. Digs nilai- Itural yang kuat mendorong anak laki-laki

mjKa individu orang Minang terutama anak laki-laki

tu sistem ekonomi modern yang berorientasi pada
endesak keberadaan kelompok kerabat matrilineal
sgmi modern yang ditandai dengan ekonomi perdagangan

si ekonomi keluarga.
d@ budaya yang kuat melalui lembaga tradisional

nian menjadi sektor perdagangan dan jasa. Proses ini tidak
m{nitas Minangkabau terutama yang berada di perkotaan. Cikal
bakal anggota pok kerabat untuk berperilaku dalam sektor ekonomi modern
sudah ada, sekarang ini sistemnya mendesak struktur kehidupan mereka
menyebabkan mudah sekali untuk masuk ke dalam sistem tersebut.

Cikal bakal perilaku untuk harus berprestasi yang diperoleh individu Minang
secara kultural, seperti dalam adat dinyatakan karatau madang dahulu babuah
babungo balun marantau bujang dahulu dirumah baguno alun. Kemudian juga
didukung oleh pepatah adat lainnya adalah kaluak paku kacang balimbiang
dilenggang lenggokan anak dipangku kemenakan di bimbing urang kampuang
dipatenggangkan. Kedua nilai ini menjadi pendorong anak laki-laki Minang untuk



mencari prestasi setinggi mungkin dan nantinya mereka bertanggung jawab untuk
memperhatikan mulai dari anaknya, seluruh kemenakan satu kerabat dan juga warga
satu kampung. Apabila anak laki-laki yang sudah dewasa mampu menjalankan
perannya ini akan mendapat tempat terhormat baik secara agama maupun kultural
matrilineal Minangkabau.

Need for achievement menurut Mc Clelland (1994) tumbuh dari sikap pribadi
dan kebudayaan. Pribadi meliputi dorongan yang muncul dari dalam diri individu
sedangkan kebudayaan merupakan nilai dan norma yang melokat ke dalam pribadi.
Dengan demikian keinginan pribadi untuk berprestasi mefupakal manifestasi dari
kebudayaan yang dianut oleh individu. Disinilah yang dipfa ‘ch Parsons (1986)
sebagai proses penyesuaian diri individu dalam meng d@pruba g terjadi

dilingkungannya. Proses penyesuaian ini menurut Me 986) melalui
tahap disfungsional atau munculnya fungsi manif h dagi sg}lktur sosial.

ang” berada 'nggiran kota
memungkinkan terjadinya perubahan dalanp (funggizfungsi sistémt sosial. Namun
perubahan tersebut berjalan dalam tahap-ta gherti diungkapkan oleh
Parsons (1986) dan Merton (1986) tersebut.

Tekanan ekonomi modern yan orientasi I@erdagangan dan jasa
memberi dampak yang cukup bagi at Ké%l gah. Dampak tersebut
terutama pada fungsi tanah ulayat elamg/ 1 uk ekonomi subsistensi
berubah menjadi ekonomi pasar. a keb sayur mayur untuk rumah
tangga diperoleh dari hasil p@ reka, pamunvsekarang kebutuhan tersebut

3. denKa itafiah ulayat sebagai lahan pertanian
sudah berubah menjadi ukiman. Ini merupakan sebuah

konsekuensi dari perkembangan _dderah ngah sebagai bagian dari wilayah
perkotaan. Perubahan sfipkiury, terse%ara simultan mempengaruhi sistem
konvensional yang mg agian tem matrilineal Minangkabau dimana
dicirikan dengan kehj alitarian.
anggota kelompok kerabat yang tidak
imiliki menyebab tanah ulayat tidak bisa
sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau.
diikuti olel e
diperole
)

g géilan dan prestise seorang individu masuk dalam tatanan
sistem k¥kerabagan) Akibatnya sebagian besar masyarakat Koto Tangah berusaha
mengumpul matsgi‘melalui tanah ulayat yang dimiliki secara bersama tersebut.
kelompok kerabat, (5) ikatan kelompok kerabat melemah, (6) mamak penghulu tidak
memiliki simbol dan sumber biaya untuk memimpin. Ciri-ciri tersebut tidak muncul
terpisah-pisah tetapi saling berkaitan atau menurut Parsons (1986) bersifat sibernetik.

bagai faktor internal penyebab perubahan dan
an masyarakatnya. Pendidikan tersebut tidak lagi

! adisional seperti surau tetapi telah diganti oleh lembaga

formal atau menurut Smelser (1994) terjadinya proses

phingga nilai-nilai modern yang berorientasi pada material

Pada kondisi seperti sistem kekerabatan masyarakat Koto Tangah mengalami

proses disfungsi. Hal ini ditandai dengan (1) kelompok kerabat tidak mampu
menyediakan tempat tinggal untuk anak kemenakan, (2) kelompok kerabat tidak
mampu menyediakan lahan pertanian untuk anak kemenakan, (3) hasil produksi
anggota kelompok kerabat untuk kebutuhan pasar, (4) kehilangan salah satu identitas



Dimana ciri disfungsional yang satu akan berhubungan dengan ciri disfungsional
yang lainnya atau sebaliknya ciri nomor 6 terkait dengan ciri nomor 4.

Proses tersebut dilakukan melalui penjualan tanah ulayat yang dilakukan oleh
mamak dan kemenakan. Terlebih dahulu membuat sertifikasi tanah ulayat atas nama
pribadi tanpa melibatkan seluruh anggota kelompok kerabat yang juga punya hak.
Tindakan seperti ini yang menjadi pemicu fungsi sosial dan ekonomi kelompok
kerabat tidak lagi berjalan dan akibatnya mempengaruhi ikatan kelompok kerabat

dalam bentuk relasi sosial yang telah terbangun selama ini. a ley (1955) melihat

% maka hubungan
sosial yang dibangun cendrung bersifat simbiosis commg inya hubungan

yang egalitarian diantara sesama mereka menjadi ciri Ig @am ke %n sehari-
hari. Masyarakat Koto Tangah tidak lagi menja : ak_ ulayat dgai basis

kehidupan kelompok kerabat maka relasi sosial y; ' u enf@ii simbiosis
mutualitistis dan parasitis. :j §
Pada kondisi terjadinya disfungsi t uldyat dalam ststem kekerabatan,

anggota kelompok kerabat mencari sumber-s ono ar sistem tersebut.
Dari beberapa orang masyarakat Koto Tangah Khususny; 1 yang melakukan
mobilitas geografis atau merantau arang ini disebabkan oleh
ketidakmampuan kelompok kerabat an 14% anian sebagai sumber
kehidupan mereka. Lain halnya d sepagarypetani lebih didorong oleh
keinginan untuk menambah sumbg ain tanah ulayat. Bukan saja
anggota kelompok kerabat ya@ i emperoleh Talan sebagai sumber ekonomi,
bahkan mamak sebagai peminmy)

berasal dari harta pusaka g harta rian.
Fungsi ninik mapa} r@@nah ulayat yang disfungsional masih
Tya ti mpurna seperti halnya ikut memikirkan
i 1dd @ emberikan nasehat atau ikut serta dalam
menikahkan ke % i ertahankan. Hanya biaya untuk kebutuhan
hidup dan men arfg tidak bisa lagi diberi oleh mamak. Hal ini
apa yang dikagaiag Afpt 1%i‘%OO) bahwa tidak ada dalam sejarahnya mamak
membiayai képhé fkan dari @encahariannya tetapi dibiayai oleh hasil dari harta
¥ yang me yai kemenakan adalah orang tua perempuan, jadi
gaj gung jawab ekonomi bagi anak-anaknya. Biaya tersebut
ngolahan lahan pertanian yang diberikan oleh kelompok
{:D fu” mamak sebagai pengatur (manajer) dan ibu sebagai

sistem kekerabate atrilineal Minangkabau. Karena tanah ulayat merupakan salah
satu bagian dari sistem matrilineal dan bagian lainnya yang terpenting adalah suku.
Artinya untuk menentukan sebuah kelompok kerabat luas bisa melalui suku yang
dimiliki kelompok keturunan. Biasanya untuk satu kelompok kerabat luas atau satu
paruik diambil dari 3 generasi ke atas dan 3 generasi ke bawah. Sehingga identitas
kelompok kerabat masih bisa dipertahankan melalui suku yang dimiliki masing-
masing warga kerabat. Melalui garis kesukuan ini hak dan kewajiban setiap anak
kemanakan akan terlihat, hak dan kewajiban tersebut tercermin dari status dan peran
yang diberikan secara formal adat.



Implikasi lainnya dari disfungsi tanah ulayat dalam kelompok kerabat adalah
saling berkunjung antar kerabat semakin berkurang atau melemah. Hal ini
disebabkan oleh sumber kehidupan mereka tidak sama lagi, lain halnya kalau semua
anggota kelompok kerabat sumber ekonomi masih sangat tergantung pada tanah
ulayat. Maka frekuensi saling berkunjung masih bisa dipertahankan karena secara
geografis dan administratif masih tinggal dan bekerja pada tempat yang sama.
Tingginya kebutuhan akan tanah ulayat untuk pembangunag dan bertambahnya
jumlah anggota kelompok kerabat menyebabkan pengelolaan\tdnah ulayat menjadi
tidak teratur. Kondisi seperti ini terjadi penjualan dan penga emanfaatan tanah

diri sendiri tanpa melibatkan anggota kelompok kerabatdafqnyd yang .
Terbatasnya tanah ulayat sebagai lahan pertpaig R berub orientasi
hidup yang dipengaruhi oleh anggota kerabat lainnya % g tetYeby dal‘@u bekerja di
kota-kota besar. Merupakan sebuah dorongan dg»i agggota kelo@%kerabat untuk
melakukan mobilitas geografis. Memakai k Mc Clelland/ (1994) need for
achievement anggota kelompok kerabat dala pudisi sosial ekonomi

disebabkan oleh terbatasnya lahan ya bur terged™dp kampung. Bukan berarti
anak laki-laki tidak diberi kesemp yngolah @tetapi anak perempuan lebih
diutamakan karena mobilitasn@ batas

Masyarakat Koto Tan al pergy'ferantau tidak selama masyarakat

aan merantay mulai dilakukan sesudah perang

PRRI karena terpaksa megnd an kamp halaman disebabkan banyak anak
laki-laki yang dicari ol@a pusa udian sekitar tahun 1940-an terjadi

n yang memanfaatkan tanah ulayat yang

kota atau daer Pemb
jumlah semakin terseb ambah lagi persoalan baru yaitu kelompok
kerabat yani@ amp saha menguasai secara individual. Proses yang

musibah besar dimana Ag en me diserang oleh hama. Jadi kedua peristiwa
ini menjadi pemicu at K0t§E ah melakukan mobilitas sosial ke kota-

dilalui dala

aan ta yat tersebut tidak dilakukan secara konstitusi adat
g lkan pada~kebBodohan sebagian kerabatnya.
Qndisi gsi tanah ulayat terjadi ketegangan-ketegangan dalam
peran dan fungsi mamak sebagai pimpinan kelompok
tdma dalam mengatur dan mengelola tanah ulayat. Masing-
k kerabat berusaha mencari sumber ekonomi baru diluar
rang sumando memiliki peran yang sangat banyak dalam
enakan, seperti menyediakan tempat tinggal, mencari biaya
untuk kebutuhan hidup dan biaya lainnya. Orientasi lebih kepada fungsi keluarga
inti menyebabkan interaksi yang terjadi dengan keluarga inti lainnya dalam
kelompok kerabat menjadi berkurang. Hal ini disebabkan masing-masing anak
kemenakan memikirkan kebutuhan hidupnya. Proses disfungsi tanah ulayat merubah
fungsi kelompok kerabat paruik menjadi kerabat mande.
Meskipun tanah ulayat mengalami proses disfungsi dalam sistem kekerabatan
matrilineal Minangkabau, tetapi sistem hidup diluar agraris sudah dipersiapkan
semenjak awal baik anak perempuan maupun laki-laki. Ketika tanah ulayat tanah




tidak mampu lagi menyediakan sumber ekonomi maka anak kemenakan baik
perempuan maupun laki memasuki sektor lainnya yaitu perdagangan dan jasa.
Minimal orang Koto Tangah akan menjadi pedagang sayur mayur pada pasar-pasar
satelit yang ada di Kota Padang. Tetapi kebanyakan mereka membuka rumah makan
di Kota Padang maupun di rantau atau membuka bufet jamu. Sudah bisa kita ketahui
bahwa pekerjaan berdagang memerlukan perhitungan yang berorientasi benefit. Oleh
karena itu tidak heran dalam aktifitas sehari-hari anggota kelompok kerabat akan
membangun hubungan yang saling menguntungkan. Artinya baptyan yang diberikan
kepada anggota kelompok kerabat lainnya sama-sama mem tungan.

Hal inilah yang dikatakan oleh Soewardi (2005) ora ang cenderung
memadukan sikap individualistik dengan kolektifitas. A @r sikap-dualistik
tersebut merupakan manifestasi dari keberhasilan sepran@Nndyidu dan képerhasilan
tersebut dipergunakan untuk membangun kebersa nt a'@ada tingkat
kolektifitas maka seorang individu Minang gKgh bertindak sari%sional sekali.
Apabila mereka telah berhasil, maka keberHasilafyya tersebut\dibagi-bagi pada
anggota kerabat atau orang kampungnya. afd indivi tersebut diperoleh
melalui surau sebagai wadah tempaan untuk memperkua% dan karsa mereka.

Hal inilah yang menyebabkan individu ¥isang yang b i}, akan memperhatikan
juga kelompok kerabat dan orang kam
Perhatian yang diberikan ole

—

menyediakan tempat tinggal bagi yang belum punya rumah.
Disamping itu juga mempe@ ja nhggota kerabdtnya yang belum memiliki
pekerjaan. Fungsi manifes dar individugti§tik orang Minang dalam mengejar
need for achievement adala aha atau pekerjaan yang lainnya.

Sedangkan fungsi latennya—~J dengan( (& ap individualistik tersebut hasilnya
bisa membantu anggota atau 3’_ campungnya yang belum berhasil dari
segi ekonomi. Meman ngsi/mamak/fidaRbHerperan dalam mendorong kemenakan
bisa berhasil pada ekonom dagangan ini. Tetapi perannya masih
dibutuhkan da lan k@a, sepertt menghadiri pertunangan dan
pernikahan kem%

Dengandeg n pa s disfungsi tanah ulayat, dimana sumber hidup
tidak lagi beada sektQr ggraris tetapi bergeser pada sektor ekonomi modern.

1

Melalui prod¢s\in? fungsi € rium mulai muncul dalam sistem kekerabatan.
Artinya { kelo kerabat luas menampakan kembali terhadap anak
A s a 3

Min@emasil tersebut minimal

ke ini bi ihat pada masyarakat Koto Tangah bahwa dalam fungsi
eky Nfungsi ekerabatan ditandai dengan (1) anggota kerabat paruik
atau

sementara di Agpat S udara perempuan, (2) berusaha diluar sektor pertanian, (3)
hasil produksi™\gfayoritas untuk sumber pendapatan, (4) identitas kelompok
didasarkan atas suku dan garis keturunan, (5) kelompok kerabat diikat oleh salah satu
anggota yang punya nilai lebih, (6) mamak penghulu sebagai simbol dan pemimpin
kelompok kerabat dibiayai dari diri sendiri

Fungsi ekuilibrium muncul karena terjadi proses penyesuaian dalam struktur
kehidupan matrilineal Minangkabau. Disfungsionalnya tanah ulayat tidak menjadi
penghambat dalam menjalankan fungsi sistem kekerabatan. Fungsi tersebut bisa
tercapai melalui proses ketegangan-ketegangan yang terjadi dalam ikatan
kekerabatan. Hasil hubungan yang tidak kuat dan disertai dengan munculnya

yail punya rumah baik dikampung atau dirantau tinggal



simbiosis parasitis ternyata memberi implikasi dalam jangka panjang yaitu
kemanakan yang berhasil mampu mengambil alih fungsi kelompok kerabat.
Meskipun mereka berhasil di rantau namun melalui lembaga-lembaga sosial yang
mereka bentuk dirantau mampu mengakomodasi fungsi kelompok kerabat. Seperti
munculnya kelompok-kelompok arisan keluarga, kampung, sampai tingkat yang
lebih luas yaitu warga Minang.

Disamping kelompok-kelompok arisan bermunculg
organisasi mulai dari tingkat nagari sampai propinsi. Mdlal
perkumpulan inilah mereka akan memainkan fungsi kolektif
akan saling berbagai informasi tentang peluang usahy daw
diberikan kepada anak kemanakan yang tinggal dikamp r@l

juga organisasi-
1 organisasi atau
Artinya mereka
gijaan yang bisa
g masf “ nganggur.

proses _duterensiasi

Sesuai dengan konsep Smelser (1994) bahwa terddinga

struktural, dimana peran lembaga-lembaga tradisir@ee { syrau (@1 kelompok

rumah gadang sebagai wadah informasi serta s\xuerdapat pe diganti oleh
S gengy

lembaga baru seperti yang disebut diatas demikian \fungsi kelompok
kerabatan masih berjalan sesuai dengan stem abatan matrilineal
Minangkabau.

Oleh karena terjadi pergeseran gistgm ekonomi f1s menjadi ekonomi
modern, maka ninik mamak yang akau@n juga<dt n penyesuaian. Bentuk
a1y C

penyesuaian tersebut meliputi segi akyan calon ninik mamak itu
sendiri. Artinya seorang ninik ma g atddlam kelompok kerabat paruik
dipilih dari anak kemenakan )@ perhasil dari Segi kekayaan yang dimilikinya

atau minimal seorang pgjas erinfdl{an. Mekanisme pemilihan dan
pengangkatan mamak ini d8 Qydor ad masih dalam wunilineage group.
ini masih tetap dipertahankan namun
ara pen@%;?aat mamak mempunyai tugas sebagai
sfl/harta ppsaka Kepada anak kemenakan.
abau yaalu mengalami dinamisasi, fungsi dan
ikatan kekeraba kuka@s penyesuaian. Proses penyesuaian tersebut
dalam rangka m brium dalam sistem kekerabatan matrilineal

Minangkabau. /Dt fun Ml dan ekonomi kelompok kerabat selama ini
diperoleh d adaan (Wlaya) kaum telah diambil alih oleh fungsi anggota
1 aki ibu yang kuat secara ekonomi tampil mengikat

umnya anak laki-laki tersebut disepakati dalam kerabat
ika dalam kelompok kerabat sudah ada mamak yang

peran yang dimainkan tj
pengelola dan redistribpg
Masyarakat

adat dalam kondisi’yerubahan fungsi tanah ulayat masih tetap dipertahankan sebagai
simbol pimpinan. Namun peran dari mamak tersebut lebih banyak dijalankan oleh
mamak sebagai saudara ibu laki-laki. Oleh karena itu dalam sistem kekerabatan
matrilineal Minangkabau peran seorang mamak masih tetap berjalan dalam posisi
mamak sebagai pimpinan formal rumah gadang dan mamak sebagai saudara laki-laki
ibu. Meskipun anak kemenakan banyak yang pergi merantau, interaksi masih tetap
berjalan dengan memanfaatkan teknologi komunikasi. Sehingga apapun persoalan
yang dihadapi anak kemenakan baik yang berada di kampung maupun diratau bisa
terdeteksi oleh mamak mereka.
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4. Perubahan Sifat Relasi Sosial dalam Kelompok Kekerabatan Matrilineal
Sistem ekonomi modern yang banyak digeluti oleh anak kemenakan sekarang
ini menuntut penyesuaian dalam membimbing anak kemenakan. Bentuk penyesuaian
tersebut meliputi bantuan yang diberikan dalam sifat mutualitis, artinya bantuan yang
diberikan jangan sampai merugikan usaha dari anggota kerabat. Terkecuali bantuan
yang diberikan tersebut setelah dikelola dengan baik melalui bimbingan dan habis
juga maka tidak ada ganti rugi. Namun prinsip utama yang ditgkankan adalah setiap
bantuan diusahakan untuk dikembalikan jika sudah berhagiN\ Hal inilah yang
dikatakan oleh Hawley (1955) masyarakat yang telah #rdittripsiasi cenderung
membangun hubungan yang bersifat simbiosis mufdalits deg komensalistis.
Hubugan saling menguntungkan tetapi kalau merugi a u&@l d mau balikan

melihat hubungan antara mamak dengan kemenakasn, You<dengan ara yang
lainnya, anak saudara ibu yang lainnya. O
Berubahnya struktur pemilikan tanah pigya Mberi k%ensi terhadap
1 t1

berfungsinya kelompok kerabat dalam hal pefiyedipgn tempat gal dan sumber
ekonomi lainnya. Namun perubahan tersebut\{idal’pdemutu ikatan kekerabatan
dalam artian hubungan antara mamak dan kemenakan d r ibu serta dengan
sepupu. Hubungan masih tetap berjalan tetapi sifat ata ubungan mengalami
perubahan. Begitu pula dengan hubu ak % emenakan masih tetap
berjalan terutama hubungan kemenaka ; amakagdari saudara laki-laki ibu.
Fungsi sosial ekonomi lebih bany ankan -@ amak dari saudara laki-laki

ibu. O
Begitu pula dengan ent} % 1dentitays€buah kelompok kerabat paruik dan
mande tidak lagi mempergtpakan @ah ula @lainkan suku yang mereka pakai.

Artinya suku yang dipakai-qerypdkan pate untuk menentukan batasan sebuah
kaum dalam tingkat pa mand Ringga basis sistem matrilineal tidak
terganggu meskipun t at meng disfungsional. Begitu pula pola tempat
tinggal yang selama,1 sifat matt[dKyl, dimana kelompok kerabat perempuan
tinggal bersama~d nak k an yang sudah berkeluarga masih tetap
bertahan. Belum crabahan saudara dan orang tua suami tinggal bersama
dalam rumah ala a yang melakukannya, hal itu tergantung pada
kondisi dari@ sua sgperti orang tuanya tidak punya anak perempuan
dikampungé ga antay ti da saudara perempuan. Jika hal itu terjadi maka

angkabau, anak laki-laki wajib memberi tempat pada

sau ng tua
ayNni a’yang dikemukakan oleh Afrizal (2000) bahwa tempat
tingg 1 sete nikah masih tetap menggunakan pola matrilokal, artinya
41 Mfenikah maka ia langsung tinggal ditempat istrinya. Prinsip itu
ahdn hingga sekarang, meskipun pada sistem ekonomi agraris pola
tempat tinggal anak laki-laki setelah menikah dengan sistem duolokal. Hal itu
berkaitan dengan tugas dan perannya sebagai mamak pimpinan rumah gadang dalam
mengatur dan mendistribusikan kembali hasil dari pengolahan tanah ulayat oleh
kemenakannya. Lain halnya dengan suami yang tidak berperan sebagai mamak
pimpinan rumah gadang, maka mereka tidak memiliki tempat untuk tinggal dirumah
gadang. Jadi disfungsi tanah ulayat mempertegas pola tempat tinggal anak laki-laki

setelah menikah.
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Perubahan fungsi tanah ulayat pada masyarakat Koto Tangah tidak
menyentuh struktur inti dari sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau. Struktur
int1 yang dimaksud adalah simbol mamak sebagai pimpinan kelompok kerabat, pola
tempat tinggal yang bersifat matrilokal, pembagian harta warisan bersifat matriarkat.
Meskipun terjadi perubahan pola relasi sosial akibat disfungsi tanah ulayat namun
fungsi secara keseluruhan dari sistem kekerabatan tidak mengalami perubahan. Hal
ini disebabkan dalam proses perubahan fungsi tanah ulayat sikap individualiasitik
dari setiap anggota kelompok kerabat menjadi dominan. Tefyp\ pada keberhasilan
setiap individu anggota kelompok kerabat pada akhirya dipergunakan untuk
sosial ekonomi

lektifitas

diganti oleh peran anak laki-laki atau perempuan daj

dalam kelompok kerabat. :
i O
erabat parut’ di Koto Tangah

sebagdharato pusako tinggi.
mereduksi dirinya

5. Kesimpulan
Relasi sosial yang berlangsung dala
sangat terkait dengan struktur pemilikan tana
Melalui struktur ini masing-masing anggota
yat ketingkat anggota

menjadi bagian dari kelompok kerabat. P reduksi ta
kelompok kerabat memanifestasi fungs@(eker atrilineal Minangkabau

yaitu mengakomodasi kepentingan utuh, nggotanya. Hal ini secara
simultan mendorong menguatnya sial ya angun dalam lingkaran antar
anggota kelompok kerabat p@l estasi dariefititas dan identitas anggota

kelompok kerabat paruik ada %ﬂ angun/télasi sosial yang bersifat simbiosis
komensalistis dan mutuali dibavah pengawdsdn mamak kepala. Implementasi

dari relasi yang bersifat

D %‘f $ kome dan mutualistis adalah frekuensi
kunjung mengunjungi a > f'

dengan membawa olebh=gldh;4ecara s o'o agseluruh anggota kerabat paruik terlibat
dalam acara perkawin 400 ¥han anggota lainnya. Dengan demikian
tanah, kekeraba i 'a@makan identitas yang selalu melekat dalam
sistem matriline akat M bau.

Pening lah uk Koto Tangah dan pemberlakuan undang-
undang yan@olehk taglgh ulayat disertifikasi serta pembangunan kota
menyebab urnya sis pemilikan dan pemanfaatan tanah ulayat dalam
sistem ki tan magffimeal Minangkabau perkotaan. Kebutuhan tanah meningkat

oA ndividu cari alternatif sumber ekonomi yang lain selain harta

MgalMemb asi terhadap pemanfaatan dan pengelolaan tanah ulayat
secaraynkg stituil ada kondisi ini timbul penyimpangan dan ketegangan antar

individu yang d sesuai dengan fungsi ikatan kekerabatan. Pada tingkat sistem
terjadi diferenstasi®struktur kekerabatan matrilineal Minangkabau. Ditandai dengan
semakin terspesialisasinya status dan peran anggota kelompok kerabat ke dalam
ikatan keluarga inti. Perubahan struktur pemilikan dan pemanfaatan tanah ulayat
sejauh tidak bertentangan dengan konstitusi adat maka fungsi kekerabatan matrilineal
tetap kokoh dalam masyarakat Minangkabau.

Interaksi antara sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau dengan
pembangunan kota menimbul ketegangan internal. Apabila ketegangan itu
terakomodasi dalam konstitusi adat ketegangan dalam sistem kekerabatan bisa
diatasi. Walaupun demikian fungsi kelompok kekerabatan (unit tempat tinggal,

7%
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ekonomi, konsumsi) dan fungsi ikatan kekerabatan (mamak-kemenakan, orang tua-
anak, antar saudara, nenek/kakek-cucu, saudara laki-laki ibu-anak saudara
perempuan) menjadi kuat. Pada kondisi seperti ini fungsi ikatan kekerabatan diambil
alih oleh fungsi status dan peran yang dominan, apabila fungsi yang baru ini lemah
dan tidak ada pengganti maka fungsi kelompok kerabat akan mengalami perubahan
dan akhirnya ikut mempengaruhi fungsi ikatan kekerabatan berupa perubahan relasi
sosial. Melemahnya fungsi ikatan kekerabatan ini ditandai dengan relasi sosial yang
bersifat simbiosis mutualis-parasitis (tidak saling berkunjung, Yidak perduli, tidak

kerabat saparuik (keluarga luas) dan samande (keluarga baliknya fungsi
ikatan kekerabatan masih bertahan karena salah sa u@g ota vaug. mampu

mengintegrasikan kelompok kerabat (unit tempat tingealcorfsumsi, ekgnomi) tanpa

mengandalkan pemilikan dan pemanfaatan tanah ulg O

Dilihat dari perspektif struktural fupgsyon kekerabatan
matrilineal Minangkabau mampu bertahan kfarg dyubahan terjadi melalui proses
diferensiasi sosial yang disebabkan oleh perwbakafi/dalam tur kependudukan.
Struktur akan mengalami kondisi yang tidak seimbang, pad @im terjadilah tinggi
rendahnya frekuensi interaksi sosial dalaprielompok keas. Perjuangan untuk
mempertahankan hidup melalui pengupp{alax arato rendah dalam keluarga
inti selalu diikuti dengan persaingap dagtpra ka 1. Selama meningkatnya
persaingan, proses penyesuaian A yenyepakaty ¢nilai-nilai  sebelumnya terus
berlangsung. Akhirnya integ@' r mulai tetjddi dengan mendistribusikan
kembali keberhasilan keluarga %‘mk kel a luas. Hal inilah yang ditangkap
sekarang bahwa sistem kekgralia atrili angkabau belum tertransformasi
kebentuk sistem kekerapa pun melemahnya fungsi ikatan

kekerabatan baik dalam 3, inti. Karena fungsi kelompok kerabat
masih tetap berlangsu
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